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MOTTO

Janganlah kalian khawatir, sesungguhnya Aku bersama kalian, Aku mendengar

dan melihat (QS. Thaahaa: 46)

“It is never too late to be what you might have been”

PERSEMBAHAN
1. Untuk Mamah  yang selalu memberikan kasih sayang,

do’a dan untuk Bapak yang telah berada di sisi Allah

2. Untuk kakak-kakakku tersayang

3. Untuk keluarga dan teman-temanku, terimakasih atas

bantuan dan do’anya
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ABSTRAK

Nurbaiti, S. 2016. Pengaruh Pembelajaran Model Project Based Learning Materi
Sistem Ekskresi Terhadap Hasil Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Drs. Nugroho Edi Kartijono, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Dra. Lina Herlina, M.Si.

Kata kunci: hasil belajar, model project based learning, sistem ekskresi.

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Secang didominasi dengan ceramah,
diskusi, dan presentasi. Meskipun guru telah mengaktifkan siswa dengan adanya
diskusi kelompok dan presentasi, namun masih terlihat aktivitas dan motivasi
belajar siswa rendah. Selain itu siswa kurang aktif mencari sumber informasi lain
yang dapat memperkaya pengetahuannya. Siswa hanya mengandalkan informasi
materi yang diberikan guru saja atau dari buku yang dipinjamkan sekolah. Salah
satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan melatih kemampuan
siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber adalah model Project Based
Learning (PjBL). Model pembelajaran PjBL ini melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran dan dapat membuat proses belajar menjadi lebih
bermakna, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model PjBL materi sistem
ekskresi manusia terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design
menggunakan rancangan penelitian Nonequivalent control group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Secang yang terdiri
dari 5 kelas. Sampel terdiri dari kelas IXB (kelas eksperimen) dan IXC (kelas
kontrol), yang ditentukan secara convinience sampling. Jenis data yang diambil
dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa, data keterlaksanaan
pembelajaran model PjBL, data tanggapan siswa dan data tanggapan guru
terhadap pembelajaran model PjBL.

Berdasarkan hasil uji t, nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi (78,71) dibandingkan kelas
kontrol (68,28), dengan ketuntasan klasikal mencapai 81% (ketuntasan klasikal
kelas kontrol 31%). Hasil uji N-gain peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi setelah kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Jumlah siswa yang mencapai kriteria tinggi, sedang, dan rendah
pada kelas eksperimen berturut-turut adalah 32%, 68%, dan 0%, sedangkan pada
kelas kontrol 12,5%, 75%, dan 12,5%. Secara keseluruhan siswa dan guru
memberi tanggapan positif terhadap pembelajaran model PjBL yang diterapkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) materi sistem ekskresi yang

diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Secang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IPA merupakan pembelajaran yang bersifat sistematis yang melibatkan alam

sekitar dalam proses menemukan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep, dan

prinsip. Pembelajaran IPA akan menarik bila dilakukan dengan observasi

dilapangan atau praktikum. Pembelajaran IPA yang kurang menarik dapat

berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah dengan banyak siswa yang belum

mencapai KKM. Untuk itu, diperlukan model pembelajaran yang menarik dan

dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran IPA.

SMP Negeri 1 Secang merupakan sekolah yang menggunakan kurikulum

2006 (KTSP). Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Secang, pembelajaran

IPA di SMP Negeri 1 Secang dilakukan dengan ceramah, diskusi, dan presentasi.

Media yang digunakan adalah torso, charta, dan video. Meskipun metode ceramah

efektif karena pengelolaan kelas mudah dan siswa dapat terkendali, namun

memiliki banyak kelemahan. Menurut Devi (2010) pembelajaran dengan ceramah

memiliki kelemahan yaitu penyajian materi kurang melibatkan siswa sehingga

materi yang disajikan mudah terlupakan. Selain itu, siswa yang tidak aktif dapat

saja menyebabkan siswa menjadi mengantuk, bosan, dan tidak mendengarkan

penjelasan guru. Dalam hal ini guru sudah mencoba mengaktifkan siswa yaitu

dengan adanya diskusi kelompok dan presentasi. Diharapkan pada saat presentasi
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siswa aktif bertanya dan menciptakan interaksi baik antara siswa dengan  guru

maupun siswa dengan siswa lain. Namun, tetap terlihat aktivitas dan motivasi

belajar siswa masih kurang. Siswa belum berani bertanya atau memberi pendapat

dan jawaban ketika guru mengajukan pertanyaan sehingga kelas masih terlihat

didominasi oleh guru. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1

Secang, selama ini siswa hanya mengandalkan informasi materi yang diberikan

guru saja atau dari buku yang dipinjamkan sekolah. Siswa kurang aktif mencari

sumber informasi lain yang dapat memperkaya pengetahuannya. Hal ini membuat

pengetahuan siswa kurang berkembang dan kemampuan mencari dan mengolah

informasi kurang terlatih.

Melihat kenyataan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan

penelitian menggunakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa

yaitu dengan model project based learning (PjBL). Model pembelajaran PjBL di

SMP Negeri 1 Secang selama ini belum pernah digunakan. Pengelolaan kelas

yang lebih sulit dan pelaksanaannya yang membutuhkan manajemen waktu yang

tepat membuat model PjBL belum pernah digunakan.

Pembelajaran dengan model PjBL berpusat pada siswa sehingga siswa

terlibat langsung dalam proses pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator.

PjBL dapat mendorong peningkatan aktivitas siswa di dalam kelompok proyek

dan lahirnya proses belajar yang bermakna (Rais 2010). Apabila partisipasi siswa

meningkat dalam kegiatan pembelajaran, maka akan dapat meningkatkan

pemahaman konsep materi pelajaran. Pemahaman konsep materi yang meningkat

akan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Selain itu, dalam PjBL siswa
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dibebaskan untuk mencari informasi atau pengetahuan dari sumber lain selain dari

guru atau buku pegangan siswa sehingga siswa bekerja secara mandiri.

PjBL selain memiliki kelebihan dapat mengaktifkan siswa dan melatih

siswa bekerja secara mandiri, siswa juga mendapatkan kesempatan untuk berlatih

mengembangkan keterampilan berpikir dan bersikap ilmiah. Selama proses PjBL

ini, siswa dapat meningkatkan keterampilan ilmiah yang dimilikinya. Menurut

Cook (2009) keuntungan menggunakan PjBL adalah dapat memperdalam subjek

materi, meningkatkan self-direction dan motivasi, dan meningkatkan kemampuan

problem-solving. Motivasi belajar yang meningkat dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan Jagantara et al. (2014) menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi antara siswa yang

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek dan model

pembelajaran langsung.

Materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam

pembelajaran IPA kelas IX semester gasal. Kompetensi Dasar (KD) yang harus

dicapai yaitu mendeskripsikan sistem ekskresi pada manusia dan hubungannya

dengan kesehatan. Dari kompetensi dasar tersebut siswa diharapkan dapat

menghubungkan pengetahuan tentang sistem ekskresi dengan kehidupan sehari-

hari untuk menjaga kesehatan diri. Pembelajaran materi ekskresi dengan model

PjBL dalam prosesnya memungkinkan siswa bekerja mandiri secara berkelompok

sehingga pengetahuan yang didapat lebih mendalam. Materi sistem ekskresi pada

manusia juga merupakan materi yang berkaitan langsung dengan diri siswa

sehingga apabila siswa menemukan informasi sendiri dari berbagai sumber, maka
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siswa dapat lebih memahami bagaimana mengaplikasikan pengetahuan sistem

ekskresi di kehidupan sehari-hari dan menerapkan pengetahuannya untuk menjaga

kesehatan diri.

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian pengaruh

pembelajaran model project based learning materi sistem ekskresi manusia

terhadap hasil belajar siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah pembelajaran model

project based learning materi sistem ekskresi berpengaruh positif terhadap hasil

belajar siswa di SMP Negeri 1 Secang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif

pembelajaran model project based learning materi sistem ekskresi terhadap hasil

belajar siswa di SMP Negeri 1 Secang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1.4.1 Bagi siswa

Penerapan model project based learning ini diharapkan dapat

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Selain itu penerapan model PjBL pada

materi sistem ekskresi diharapkan dapat membantu siswa memahami

bagaimana menerapkan pengetahuan sistem ekskresi untuk menjaga

kesehatan diri.
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1.4.2 Bagi guru biologi

Sebagai masukan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memilih

dan mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi, efektif dan

efisien sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi dan

memperoleh hasil belajar yang optimal.

1.4.3 Bagi sekolah

Sebagai masukan dalam peningkatan kualitas proses pembelajaran IPA

khususnya biologi dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran biologi di sekolah tersebut.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasan pada masing-masing istilah

sebagai berikut:

1.5.1 Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang

didasarkan prinsip bahwa siswa bekerja pada issue nyata, masalah

individual atau dalam kelompok kecil untuk memproduksi suatu produk

(Demirci 2010). PjBL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa

diberikan tugas proyek melakukan investigasi untuk mendapatkan informasi

struktur, fungsi, dan kelainan/penyakit organ sistem ekskresi pada manusia.

1.5.2 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah pembelajaran

(Dharma 2008). Hasil belajar dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kognitif

siswa yang diukur dengan tes pemahaman konsep materi sistem ekskresi

manusia setelah pembelajaran.
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1.5.3 Pengaruh positif yang dimaksud dalam penilitian ini yaitu penerapan

pembelajaran PjBL menunjukkan hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal

yang lebih tinggi serta proporsi N-Gain yang lebih baik dibandingkan

dengan kelas kontrol.

1. Materi sistem ekskresi merupakan materi dalam mata pelajaran IPA yang

diajarkan diSMP kelas IX. Standar kompetensi materi ini yaitu memahami

berbagai sistem dalam kehidupan manusia, sedangkan kompetensi dasar yang

ditetapkan adalah mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hakikat Belajar Dan Mengajar

Belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi karena

pengalaman dan proses belajar yang lain. Belajar juga ditekankan pada

pentingnya perubahan perilaku, baik yang diamati secara langsung maupun

tidak. Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam

berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah

laku, keterampilan dan lain-lain.

Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur dan

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong

dan menumbuhkan semangat siswa dalam proses belajar mengajar. Proses

belajar mengajar terutama dalam hal penyampaian materi perlu adanya

penggunaan variasi baik dalam hal metode maupun media yang digunakan.

Menurut Djamarah dan Zain (2002) penggunaan variasi mengajar dalam proses

belajar mengajar ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi, dan belajar siswa.

Oleh karena itu, menjadi tugas pengajar untuk menjadikan proses pembelajaran

menjadi sesuatu yang menarik, untuk tidak sekedar mengajarkan dan

mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, namun juga harus dapat

mendidik anak-anak menjadi lebih baik.
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2.1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah

mengalami aktivitas belajar atau pembelajaran. Hakikatnya hasil belajar siswa

adalah perubahan tingkah laku (Dharma 2008). Hasil belajar digunakan untuk

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, sehingga memudahkan

dalam mengambil tindakan perbaikan proses pembelajaran dan perbaikan siswa

yang bersangkutan. Menurut Purwanto (2013), hasil belajar adalah perubahan

perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan

tujuan pendidikan.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal diataranya

yaitu fasilitas belajar, faktor guru dalam mengajar, lingkungan belajar, dan

lingkungan sosial peserta didik (keluarga, sekolah, masyarakat). Faktor internal

berkaitan dengan kondisi jasmani peserta didik dan faktor psikologis dari dalam

diri peserta didik seperti minat, sikap, dan intelegensi. Menurut Mulyasa (2013)

hasil belajar bergantung pula pada cara-cara belajar yang dipergunakan. Oleh

karena itu, dengan mempergunakan cara belajar yang efisien akan meningkatkan

hasil belajar.

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh proses belajar seseorang. Menurut

Subini (2012) banyak hal yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang,

baik dari dalam (internal), luar (eksternal), maupun faktor kecenderungan

belajar. Faktor internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yang

berasal dari dalam diri individu yang sedang melakukan belajar meliputi
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kesehatan, intelegensi (kecerdasan), bakat dan minat, kematangan, motivasi dan

cara belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar yang berasal dari kondisi lingkungan yaitu keluarga,

sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar siswa. Faktor kecenderungan belajar

adalah faktor yang mempengaruhi belajar berupa alasan atau dorongan siswa

untuk melakukan kegiatan belajar. Alasan atau dorongan ini mempengaruhi

strategi dan metode yang digunakan siswa dalam belajar. Contohnya adalah

apabila kecenderungan belajar siswa karena tertarik dengan materi maka gaya

belajar siswa akan serius dan berusaha memahami materi secara mendalam.

2.1.3 Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) dapat didefinisikan sebagai pembelajaran

yang didasarkan prinsip bahwa siswa bekerja pada issue nyata, masalah

individual atau dalam kelompok kecil untuk memproduksi suatu produk

(Demirci 2010). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013),

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.

Dapat disimpulkan bahwa model project based learning adalah sebuah model

pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran yang

dapat dilakukan secara individu atau berkelompok dan dilaksanakan dalam

jangka waktu tertentu serta menghasilkan sebuah produk. Siswa diharapkan

dapat melatih keterampilan-keterampilan sains dan sikap ilmiah siswa dengan
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penugasan proyek ini. Selain itu proyek dapat meningkatkan kreativitas dan

pengalaman siswa (Manasikana et al. 2012).

Pelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik. Menurut Bell (2010) “Project-Based Learning (PjBL) is a

student-driven, teacher-facilitated approach to learning. Learners pursue

knowledge by asking questions that have piqued their natural curiosity”.

Kutipan tersebut dapat diartikan sebagai berikut: Pembelajaran berbasis proyek

(PjBL) adalah penggerak siswa, pendekatan yang difasilitasi guru untuk belajar.

Peserta didik mengejar pengetahuan dengan mengajukan pertanyaan yang

menggelitik rasa ingin tahu alami mereka, sehingga dalam pembelajaran ini

siswa akan terlibat langsung dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan serta konsep baru sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. PjBL

juga dapat meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan Hung dkk. (2011) menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa, kompetensi pemecahan masalah, dan prestasi belajar.

Selain itu, Bas (2011) menyatakan bahwa PjBL lebih efektif untuk

perkembangan positif tingkat prestasi siswa.

Menurut Sinambela (2013) sintaks pembelajaran model project based

learning secara ringkas disajikan pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Model Project Based Learning

NO
TAHAP

PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN

1 Penentuan Pertanyaan
Mendasar (Start With
the Essential Question)

 Pengajar mengemukakan pertanyaan yang
dapat memberi penugasan peserta didik
dalam melakukan suatu aktifitas.
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 Pengajar dan peserta didik mengambil topik
yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan
dimulai dengan sebuah investigasi
mendalam.

2 Mendesain
Perencanaan Proyek
(Design a Plan for the
Project)

 Pengajar dan peserta didik membuat
perencanaan proyek yang berisi tentang
aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.

3 Menyusun Jadwal
(Create a Schedule)

 Pengajar dan siswa secara kolaboratif
menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap
ini antara lain: membuat timeline untuk
menyelesaikan proyek, membuat deadline
penyelesaian proyek, dan membimbing siswa
ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek.

4 Memonitor siswa dan
kemajuan
proyek
(Monitor the Students
and the
Progress of the Project)

 Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan
monitor terhadap aktivitas siswa selama
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi siswa pada setiap
proses.

 Pengajar memfasilitasi Peserta Didik dalam
membuat laporan.
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5 Menguji Hasil
(Assess the Outcome)

 Penilaian dilakukan untuk membantu
pengajar dalam mengukur ketercapaian
standar, berperan dalam mengevaluasi
kemajuan masing-masing peserta didik.

 Peserta didik mempresentasikan/
mempublikasikan hasil projek, yaitu
menyajikan produk dalam bentuk presentasi,
diskusi, untuk memperoleh tanggapan dari
peserta didik yang lain dan pengajar.

6 Mengevaluasi
Pengalaman
(Evaluate
the Experience)

 Pengajar dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyekyang
sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok.

 Peserta didik diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek.

Project based learning menawarkan metode pembelajaran yang menarik

untuk membuat peserta didik aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa PjBL memiliki efek positif pada siswa.

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan Mergendoller et al. (2006)

menunjukkan bahwa siswa dengan rata-rata kemampuan verbal yang rendah

belajar lebih baik di kelas PjBL daripada di kelas tradisional. Penelitian ini juga

membuktikan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam PjBL diuntungkan dengan

peningkatan pengetahuan dan keterampilannya. Keuntungan pembelajaran

berbasis proyek diantaranya adalah meningkatkan motivasi belajar peserta didik

untuk belajar, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, membuat peserta

didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang

kompleks, mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
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keterampilan komunikasi, dan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan,

sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran

(Daryanto 2014).

2.1.4 Materi Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi merupakan materi yang diajarkan di kelas IX SMP semester

gasal KTSP. Standar kompetensi materi sistem ekskresi ini adalah memahami

berbagai sistem dalam kehidupan manusia. Kompetensi dasar dari materi ini

yaitu: Mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia dan hubungannya dengan

kesehatan. Materi esensial yang diajarkan pada sistem ekskresi manusia ini

adalah:

1. Sistem ekskresi merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk mengeluarkan

zat sisa metabolisme. Organ-organ ekskresi dalam tubuh manusia berupa

organ ginjal yang akan mengekskresikan urin.

2. Proses pembentukan urin di dalam ginjal melalui tiga tahap yaitu 1) filtrasi

atau penyaringan, 2) reabsobsi atau penyerapan kembali, dan 3) augmentasi.

3. Kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi antara lain nefritis,

albuminaria, batu ginjal.

4. Pola hidup yang bisa diterapkan dalam menjaga kesehatan sistem ekskresi

yaitu menjaga pola makan dan minum, menghindari minum-minumanyang

mengandung alkohol dan kafein, dan berolahraga dengan rutin.
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2.2 Kerangka Berpikir dan Hipotesis

2.2.1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir Penelitian Pengaruh Pembelajaran
Model PjBL Materi Sistem Ekskresi Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran materi sistem
ekskresi dengan model
Project based Learning

(PjBL)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Hasil belajar siswa
optimal

Hasil belajar siswa rendah

1. Motivasi belajar siswa rendah
2. Cakupan materi kurang luas
3. Siswa kurang aktif mencari

informasi dari berbagai
sumber

Pembelajaran materi sistem
ekskresi dengan metode
ceramah, diskusi, dan

presentasi

Hasil Observasi di SMPN 1 Secang
1. Motivasi belajar siswa rendah
2. Hasil belajar siswa rendah
3. Sumber informasi hanya berasal dari guru
4. Siswa kurang bekerja secara mandiri

1. Meningkatkan motivasi belajar
siswa, memperdalam subyek
materi

2. Meningkatkan kreatifitas dan
pengalaman belajar secara
langsung

3. Meningkatkan hasil belajar
siswa

4. Melibatkan peserta didik untuk
belajar mengambil informasi
secara mandiri dari berbagai
sumber

Hasil belajar belum mencapai KKM

Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol
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2.2.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran model project based

learning materi sistem ekskresi yang diterapkan berpengaruh positif terhadap

hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Secang.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa

pembelajaran materi sistem ekskresi manusia dengan model project based

learning yang diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas IX

SMP Negeri 1 Secang dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa, proporsi nilai gain,

dan ketuntasan klasikal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan agar guru menerapkan model

pembelajaran project based learning (PjBL) pada materi lain yang sesuai dengan

karakteristik model PjBL.
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